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TINJUAN UMUM
AYAT — AYAT AL-QUR’AN TENTANG CARA MUDAH

DALAM MEPEROLEH REZEKI

A. lIstilah Rezeki dalam Al-Quran
Istilah rezeki (rzq), dengan berbagai kata bentuknya, dalam al-Qur’an
terdapat pada 123 tempat. Dari 123 itu, 61 kali disampaikan dalam bentuk fi’i/
(kata kerja) seperti pada QS. Al-Maidah (5): 88, dan 62 kali disampaikan dalam
bentuk isim (kata benda) seperti pada QS. al-Bagarah (2): 60. Istilah rezeki dalam

al-Qur’an memiliki beberapa makna® diantaranya:

1. Al-‘atha’ (pemberian, anugrah), misalnya dalam ayat ayat berikut:
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(yaitu) mereka yang beriman pada yang ghaib, yang mendirikan sholat, dan
menafkahkan sebagian rezeki yang, kami anugrahkan (razagna>hum) kepada
mereka.?
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Wahai orang beriman, (belanjakanlah dijalan Allah) sebagian rezeki yang
telah kami berikan kepadamu (razagna>kum) sebelum datang hari yang di hari

'Badruzaman, ayat-ayat, 15
?QS. Al Bagarah 2: 3
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itu tidak ada lagi jual-beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak
ada lagi syafa’at. Dan orang kafir itulah orang yang dzalim.?

2. Al-Tha’am (makanan), misalnya dalam firman Allah:
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Dan sampaikanlah kabar berita kepada mereka yang beriman dan berbuat baik
bahwa bagi mereka disediakan surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya.
Setiap mereka diberi rezeki (ruziqu) buah-buahan berupa rezeki (rizqa) dalam
surga-surga itu, mereka mengatakan, “inilah yang pernah diberikan kepada kami
dahulu” mereka diberikan buah-buahan yang serupa dan untuk mereka
didalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.*

3. Al-Mathar (Hujan), misalnya dalam firman Allah SWT:

(YY) Spdeg B3 15, st 33

Dan di langit ada rezekimu (rizgakum) dan terdapat pula ada yag dijanjian
kepadamu.’

~
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Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan oleh Allah

dari langit lalu dihidupkannya air hujan itu (rizg) bumi sesudah matinya, dan ada
perkisaran angin ada pula tanda-tanda (kekuasan Allah) bagi kaum yang berakal.®

%QS. Al- Bagarah 2: 254

*QS. Al- Bagarah 2 : 25

°QS. Al — Dzariat 51 : 22; kata Ibn Asyur, “Rezeki disini diartikan hujan secara majaz.
Karena hujan merupakan sebab bagi diperolehnya beragam macam rezeki” (Muhammad
al — Thahir ibnu Asyur, al tahrir wa al — Tanwir, Tunis: Dar sahnun li al Nasyr wa al —
Tawzi’, 1997, jilid 26 354).
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4. Al-Nafagah (nafkah), seperti terdapat dalam firman Allah SWT:
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Para ibu hendaknya menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi
makan dan pakaian (rizquhunna) kepada para ibu dengan cara yang makruf.’
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Dan janganlah kamu serakah kepada orang yang belum sempurna akalnya
harta (mereka yang ada dalam kekuasanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja (urzuqu>hum) dan pakaian (dari hasil harta
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.?

5. Al-Tsawab (pahala), sebagaimana terdapat dalam ayat:
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°QS. Al-Jatsiyah 45 : 5, kata al-Thabari “makna yang dimaksud adalah alghais (hujan),
yang kaenanya bumi dapat mengeluarkan rezeki dan kebutuhan pokok bagi hamba”
(Muhammad lbn jarir al-Thabari, Jami’ al-bayan fi> ta 'wil al-Qur’an, Mu’assasah al-
Risa>lah, cet. I, 2000, jilid 22, 61).

’'QS. al — Bagarah 2 : 233

®QS. Al —Nisa’ 4 : 5. Tentang ayat ini at — Thabari berkata, “Nafkahilah dari harta kalian
mereka yang belum sempurna akalnya dari anak — anak kalian dan istri — istri kalian
yang wajib kalian nafkahi berupa makanan dan pakaian. Kalian juga harus menafkahi
mereka juga yang belum sempurna akalanya yang sebenarnya tidak wajib kalian
nafkahi, juga siapapun selain mereka yang perwaliannya ada di tangan kalian. Nafkah
itu bisa kaian ambilkan dari harta mereka guna memenuhi kebutuhan makanan, minum
dan pakaian.” (Muhammad Ibnu Jarir at — Thabari, Jami’ al-Baya>n fi> ta’wil al-
Qur’an Mua’ssasah al-Risa>lah, cet I, 2000, jilid 7, 565)
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Janganlah kau mengira orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan
mereka hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.’
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Barang siapa yang mengerjakan amal perbuatan jahat maka dia tidak akan
dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan barang siapa
mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun perempuan baik ia sedang
berimzl;lon maka mereka masuk surga, mereka diberi rezeki didalamnya tanpa
hisab.

6. Al-Jannah (surga), sebagaimana terdapat pada ayat:
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Dan janganlah kamu arahkan kedua matamau kepada apa yang telah kami
berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia,
untuk kami coba mereka dengannya. Dan karunia (rizqu) Tuhanmu adalah lebih
baik dan lebih kekal.™*

-
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Dan barang siapa diantara kamu tetap taat kepada Allah dan rasulnya , dan
mengerjakan amal yang shaleh, niscaya kami memeberikan padanya pahalanya
dua kali lipat dan kami sediakan baginya rezeki yang banyak."

%QS. Surat al-Imran 3 : 169. Maksudnya. Mereka mendapat pahala atas amal dan
pengorbanan yang mereka persembahkan.

°QS. Ghafir 40 : 40. Maksudnya, Mereka mereka mendapat pahala didalamnya dengan
pahala yang banyak dengan tanpa batas.

QS. Thaha 20 : 131. Lihat misalnya al — Husain ibn mas’ud al — Baghawi, Ma alim al —
Tanzil, Dar Thayyibah li al — Nasyr wa al — Tawzi’, cet. IV, 1997, jilid 5. 303.

2QS. al-Ahzab 33 : 31
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7. Al-Syukr (bersyukur, berterimakasih), sebagaimana terdapat pada ayat:

(AY) 035 1013855 Oslazg
Dan kamu membalas rezeki yang dikaruniakan Allah dengan mendustakannya.*®

8. Al-Fakihah (buah-buahan) seperti terdapat pada firman Allah:
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Maka Tuhannya menerimanya dengan penerimaan yang baik, dan
mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan menjadikan Zakariah menjadi
pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk untuk menemui Maryam di Mihrab, ia
dapati makanan disisinya.**

Dari ayat — ayat al-Qur’an diatas, dapat ditarik sekurangnya dua hal:
pertama setiap konteks yang meliputi kemunculan kata rezeki (rzq) memberi
tambahan makna atas makna awal atau makna kamus. Kedua, makna — makna
baru itu ujungnya tidak keluar dari makna awal. Artinya semua makna itu
sesungguhnya berasal dari makna awal, berkaitan dengannya, dan mengacu
kembali padanya. Semua makna kata rzq dengan segala bentuknya itu berkaitan

dengan makna dasar. Yaitu ‘atha’ (pemberian karunia).

QS. Al-Wagiah 56 : 82

“QS. al-lmran 3 : 37. Banyak sahabat dan tabiin yang mengartikan kata rezeki disini
dengan al-fakihah (buah - buahan). Kata mereka, zakaria menemukan disisi maryam
buah-buahan musim panas di musim dingin dan buah — buahan musim dingin di musim
panas.



18

B. Ayat-ayat Kemudahan Rezeki dalam Al-Quran

1. Dalam Surat al-Bagarah 2 : 233
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“Dan kewajiban ayah memberikan makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya.”

Pada ayat diatas sudah jelas bahwa makna rezeki tersebut adalah
kewajiban seseorang untuk bekerja, bekerja dan berusaha berikhtiar mencari
rezeki dan nafkah. Hal itu sesuai dengan akal dan ilmu yang telah dikaruniakan
olen Allah kepada manusia. Oleh karenanya, berusah dan bekerja adalah
sunnatullah atau undang-undang Allah yang telah ditetapkan oleh Allah untuk
emakmurkan bumi ini, yaitu kemakmuran lahir dan batin.

Dipermukaan bumi Allah ini bertaburan bertaburan segala macam rezeki
malah hingga ke dalam lubang-lubang batu, di guung-gunugng, di dasar-dasar
laut, di angkasa raya dan dimana saja, terserah pada yang bekerja dan yang

mengusahakannya saja.™

2. Dalam Surat Zukhruf 43 : 32 — 35
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M. Ali Usman, Rezeki dalam al-Qur’an, (Bandung : PT. Kiblat Buku Utama, 2010), 15
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“Apakah mereka yang membagi-bagikan nikmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan Dunia, dan
kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan
rahmat Tuhan mu lebih baik dari apa yang telah mereka kumpulkan. Dan
sekiranya bukan karena menghindari manusia menjadi umat yang satu (dalam
kekafiran), tentulah kami membuatkan bagi orang-orang kafir kepada Tuhan yang
maha pemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka dan juga tangga-tangga
(perak) yang mereka menaikinya. Dan (kami buatkan pula) rumah rumah mereka
dan begitu pula yang merka bertelekan atasnya. Dan kami buatkan pula
perhiasan-perhiasan dari emas untuk mereka. Dan semuanya itu tidak lain
hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan kehidupan akhirat itu disisi Tuhanmu
adalah bagi orang-orang yang bertakwa.”

Selain itu pada ayat diatas rezeki dapat dikategorikan sebagai kadar yang

pasti bagi setiap pemiliknya. Tak luput bahwa apabila orang telah mengerti dan

yakin bahwa rezeki itu adalah barang pembagian yang telah ditetapkan kadarnya,

tidak lebih dan tidaklah kurang walaupun sebesar atom sekalipun, niscaya dia

akan tenang dan tidak gelisah sedikitpun tentang rezekinya, seterusnya dia

seyakin-yakinnya bahwa meskipun berusaha sekeras-kerasnya, membanting

tulang siang-malam, namun ia tidak akan mendapat lebih dari apa yang telah

ditetapkan untuknya. Dan jika demikian ia tidak perlu mebebani dirinya secara

berlebihan. la akan berlaku tenang dalam mencari rezeki. Sebab dengan

ketenangan itu rezeki bagiannya tetap tidak akan berkurang.*®

3. Dalam Surat Nuh 71 : 10 - 12
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Maka aku katakan kepada mereka, memohonlah ampun kepada Tuhanmu.
Sesungguhnya dia maha pengampun. Niscaya dia akan mengirimkan hujan
kepadamu dengan lebat dan membanyakkan harta dan anak-anakmu. Dan
mengadakan kepadamu kebun-kebun dan mengadakan di dalamnya sungai-
sungai.

Apabila manusia mau bertaubat kepada Allah, memohon ampunan dan
beristighfar kepadanya, kemudian menaati segala perintah dan larangannya,
maka Allah akan memperbanyak rezeki. Yakni dengan menurunkan air hujan
serta keberkahan dari langit, mengeluarkan keberkahan dari Bumi. Selanjutnya
karena siraman air hujan itu akan tumbuh berbagai tanaman yang akan berbuah

banyak.!’

Seperti itulah Allah memberikan isyarat atau contoh bagi hambanya yang
mau beristighfar atau memohon ampunan padanya, maka senantiasa Allah akan
mendengar dan menerima taubat seseorang tersebut dan akhirnya Allah ridho
terhadap apa yang dia lakukan, sehingga muncullah belas kasih Allah padanya
untuk mewujudkan segala keinginan dan permintaan hambanya. Maka dari itu
disitulah letak kemudahan seorang hamba untuk senantiasa mendapatkan
cucuran kemurahan Allah yakni rahmatnya senantiasa akan menyertainya. Dan
belas kasih Allah akan selalu berada dalam diri hambanya. Apapun yang
diminta oleh seorang hamba maka Allah senantiasa mengabulkannya, apalagi
hanya berupa rezeki. Tak kurang-kurangnya Allah berikan secara cuma-cuma

pada hambanya.

“"Muhammad Fadlun, Agar Rezeki Berlimpah & Hidup Berkah. (Pustaka Media Press.
Suarabaya: 2014), 98
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4. Dalam Surat at-Thalaqg 65: 2 - 3
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Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya dia akan mengadakan
baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Alla akan
mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang

dikehendaki)-nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-
tiap sesuatu.

Pada suatu hari, seorang yang bernama Malik dari kabilah Asyja’i
berkunjung kepada Rasulullah SAW mengadu bahawa anaknya yang bernama
‘Auf, menurut berita yang diterimanya, tertawan musuh. la memohon
pertolongan pada Rasulullah SAW. Nabi menasehatinya agar bersabar, karena
niscaya Allah akan memberikannya jalan keluar. Nabi menyuruhnya mengirim
pesan kepada’Auf. Bahwa Rasulullah SAW memerintahkan ia memperbanyak
bacaan, “La> h}aula wa la> quwwata illa> billa>h.” ‘Auf melaksanakan
perintah Nabi itu meskipun ia dalam keadaan dibelenggu oleh musuh. Tak
beberapa lama datanglah pertolongan Allah, belenggu itu lepas dan ia berhasil
lolos, kemudian lari ke Madinah.

Ditengah jalan bertemu dengan segerombolan domba atau unta, lalu
digiringnya sekumpulan ternak itu lalu dibawa ke Madinah dan mengetuk pintu
rumah orang tuanya, Malik al-Asyja’i. mendengar suara ‘Auf, orang-orang
yang berada di dalam rumahnya saling berebut untuk membukakan pintu.
Alangkah terkejutnya mereka karena pekarangan mereka penuh dengan

binatang ternak. ‘Auf menceritakan kepada orang tuanya tentang semua
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kejadian yang dialaminya. Malik masih ragu-ragu tentang hukum binatang
ternak itu, lalu segera menanyakannya pada Rasulullah. Nabi menerangkan
padanya bahwa boleh bagi Malik melakukan apa saja yang ia mau

sebagaimana layaknya harta sendiri.

Dari keterangan tersebut kita mengetahui bahwa bertakwa kepada Allah
dan berserah diri padanya, dalam segala hal, benar-benar memudahkan dalam
mencari dan menarik rezeki, yakni rezeki itu mudah diperoleh, tak usah dan tak
perlu sampai tak makan dan tak tidur. Walaupun rezeki itu mungkin tidak

banyak, namun mengandung berkah.*®

5. Dalam Surat Ibrahim 14 : 7
(V) Jetdd gie Oy #5387 205 iSAY ESG 1d 2555 056 33

Dan ingatlah ketika Tuhanmu memaklumkan, sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
mengingkari (nikmatku) maka pasti adzabku akan sangat berat.

Syukur berarti menampakkan pengaruh kenikmatan yang Allah berikan baik
melalui lisan dengan cara mengakui dan memujinya, melalui hati dengan cara
menyaksikan kebesarannya dan mencintainya, melalui anggota badan dengan
cara menaati dan tunduk pada aturan Allah.bersyukur kepada Allah
menandakan kita sebagai hamba yang bertakwa. Bersyukur berarti memuiji
Allah sebagai rasa terimakasih atas rahmat. Nikmat dan karunianya yang telah

kita dapatkan.

M. Ali Usman, Rezeki dalam al-Qur’an, (PT Kiblat Buku Utama. Bandung : 2010), 110
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Syukur adalah bentuk pengakuan yang keluar dari dalam hati yang paling
murni bahwa segala sesuatu yang diperoleh adalah dari Allah bukan dari hasil

kerja keras yang dilakukan.*®

6. Dalam Surat al-Bagarah 2 : 261
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Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya dijalan Allah seperti sebutir
biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan bagi siapa yang dia kehendaki, dan Allah Maha Luas, Maha
Mengetahui

Dari ayat diatas jelas bahwa infak itu mempunyai kekuatan yang dahsyat.
Menginfakkan harta dijalan Allah itu sebagaimana sebiji benih sawi yang
tumbuh menjadi pohon. Pohon tersebut mempunyai tujuh ranting. Sementara
itu, pada masing-masing ranting mengeluarkan seratus benih. Dengan begitu,
dari satu benih itu memunculkan tujuh ratus benih lagi. Itulah “investasi”
rezeki dengan cara berinfak. Allah menggantikan dengan cara melipatgandakan
dari infak yang dikeluarkan.?

Selain ayat diatas Allah juga memberikan motivasi pada ayat lain bahwa
rezeki yang diinfakkan maka akan kembali dengan jumlah berlipat ganda,

seperti pada Surat Saba’ ayat 39:

' Muhammad Fadlun, Agar Rezeki Berlimpah & Hidup Berkah. (Pustaka Media Press.
Suarabaya: 2014), 128
?Abdullah, Rumus, 97
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Katakanlah, sungguh Tuhanku melapangkan rezeki dan membatasinya bagi

siapa yang dia kehendaki diantara hamba-hambanya. Dan apa saja yang kamu
infakkan, Allah akan menggantinya dan dialah pemberi rezeki yang terbaik.**

Pada ayat tersebut diatas juga merupakan dalil untuk berinfak. Allah telah
menjanjikan dan Allah akan menggantikan atas apa yag telah kita infakkan
(nafkahkan) di jalan Allah. Allah maha pemberi rezeki dan tidak ada Tuhan
selain Allah. Ayat tersebut juga member motivasi pada kita agar kita senantiasa
menjadi pribadi yang suka berbagi pada orang lain sehingga kita bisa sekaligus
melakukan kebaikan social dan kebaikan spiritual.

Perlu diketahui juga bahwa berinfak memang menjadi sebuah amalan
pembuka pintu rezeki. Akan tetapi amalan ini sifatnya penunjang. Jangan
mentang-mentang sudah berinfak, kemudian tidak bekerja dan bermalas-
malasan di rumah. Padahal tidak bekerja dan bermalas-malasan itu dilarang
oleh islam. Rosulullah pun juga juga menganjurkan agar umat islam menjadi
pribadi yang giat bekerja dan tidak bermalas-malasan.

Oleh karena itu, hubungan antara sedekah (infak) dan hari akhir adalah
erat sekali karena sebagaimaa diketahui, seseorang tak akan mendapatkan

pertolongan apapun dan dari siapapun pada hari akhirat itu, kecuali dari hasil

?1S. Saba’ 34 : 39
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amalnya sendiri selagi masih di Dunia, antara lain amalnya yang berupa infak

dijalan Allah.?

7. Dalam Surat Saba’ 34 : 39
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Katakanlah, sungguh Tuhanku melapangkan rezeki dan membatasinya bagi

siapa yang dia kehendaki diantara hamba-hambanya. Dan apa saja yang kamu
infakkan, Allah akan menggantinya dan dialah pemberi rezeki yang terbaik.

Adapun maksud penjelasan ayat diatas adalah Allah yag menjadi pemilik
rezeki dan pemberi rezeki kepada hambanya telah menganjurkan sedekah. Artinya
rezeki atau harta yang telah dititipkan kepada kita itu sebagiannya hendaknya
disedekahkan. Perintah ini datang dari pemilik rezeki. Sedangkan posisi kita
adalah sebagai pembawa amanah. Aka seharusnya kita melakukan perintah itu
karena kita bukanlah pemilik kekayaan. Apalagi kita Allah menjanjikan jikalau

kita suka bersedekah maka kekayaan kita aka dilipat gandakan olehnya.?®

8. Dalam Surat Thaha 20 : 132
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Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, kamilah
yang member rezeki kepadamu dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang
bertagwa

?’Muhammad Fadlun, Agar Rezeki Berlimpah & Hidup Berkah. (Pustaka Media Press.
Suarabaya: 2014), 120
% 1biid..116
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Shalat menurut bahasa berarti do’a, sedangkan secara hakikat berarti
berharap hati (jiwa) kepada Allah dan mendatangkan takut kepadanya serta
menumbuhkan didalam jiwa raga keagungan, kebesarannya, dan kesempurnaan
kekuasaannya.?* Seperti Allah menegaskan dalam firmannya pada al-Qur’an

Surat Adz-Dzariyat 56 — 58:

Z e

o

U3 3 & il s (07) 0020 Y] 5y B &l g

(2A) Leall 358 55 B 54 4l 8y (ov)

Ostals O 4,

z

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepadaku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikitpun dari mereka dan
aku tidak menghendaki supaya mereka memberiku makan. Sesungguhnya Allah
dialah maha pemberi rezeki. Yang memiliki kekuatan lagi sangat kokoh.?
Melalui shalat kita dibimbing oleh malaikat rizki untuk menempuh jalan

menjadi kaya. Dan Allah mengajarkan kita agar menjadi kaya dan menghargai
waktu. Selain shalat lima waktu, adapun shalat sunnah yang dapat
menyebabkan rezeki itu dimudahkan oleh Allah diantaranya seperti shalat
sunnah dhuha.

Orang yang mengerjakan shalat sunnah dhuha sebanyak empat rakaat akan
diberikannya rezeki yang sagat cukup untuk memenuhi kebutuhannya sehari-
hari oleh Allah.

Melalui shalat sunnah dhuha, setiap haba akan dituntun menuju jalan
menjadi kaya. Karena shalat dhuha sangat berpengaruh bagi kemurahan rezeki

dan rahmat dari Allah. Orang yang mengerjakan shalat dhuha, tentu tidak

pernah mninggalkan shalat fardhu. Karena apabila seseorang mengerjakan

**Fadlun, Agar rezeki, 111
QS. Adz-Dzariyat 51 : 56 - 58
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shalat sunnah dhuha, tetapi meniggalkan shalat wajib tentu shalat sunnah
dhuhanya pasti akan sia-sia. Disamping itu kita harus dapat menjaga diri dari
hal-hal yang dilarang oleh Allah. Karena dengan menjahui larangannya dan
mematuhi segala perintahnya, maka akan menjadi hamba yang bertakwa. Dan
bagi orang yang bertakwa kepada Allah, maka Allah senantiasa akan

mengasihinya dengan memberikan rezeki yang lancar.?®

9. Dalam Surat at-Thalag 65 : 4

(2)\%%9\&:@3@&\&5@...

Barang siap yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya
kemudahan dalam urusannya.

Maksud dari penjelasan kata kemudahan dari ayat diatas adalah bahwa
barang siapa muragabah kepada Allah dan berhenti di batas-batasnya, maka
Allah memberi ia kelonggaran dari setiap kesedihan, memberi ia solusi dari

setiap kesempitan dan memberinya rezeki tanpa terlintas di hatinya.

10. Dalam Surat an-Nahl 16 : 72

/‘f - sﬂcfzzz’/'//’./sﬂ /?Eo cﬂ///// 4/323} ,5;326 n}//// /“Q/
(YY) O9iSE b all cangs Ol UL
“Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenismu sendiri dan menjadikan

bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki
dari yang baik-baik.”

**Muhammad Fadlun, Agar Rezeki Berlimpah & Hidup Berkah. (Pustaka Media Press.
Suarabaya: 2014), 168
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Maksud makna dari ungkapan ayat diatas adalah menikah, maka
dengan cara menikah inilah Allah memberikan jatah rezeki kepada hamba
yang telah dikehendakinya. Apabila seorang hamba telah memikul beban
dan tanggung jawab maka Allah tidak akan menyia-nyiakan hamba
tersebut selagi ia asih dalam jalan yang benar. Oleh karena itu dengan
lantaran jalur menikah Allah akan meberikan karunia rezeki pada hamba

tersebut melalui istri dan anak-anaknya.

11. Dalam Surat an-Nisa’ 4 : 10
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“Barang siapa yang berhijrah dijalan Allah, senantiasi ia mendapati di muka
Bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barang siapa yang
keluar dari ruahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan rasulnya,
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai pada tempat yang dituju)
maka sungguh telah tetap pahalanya disisi Allah dan adalah Allah maha
pengampun lagi maha penyayang.”

Makna hijrah disini adalah berpindah. Bisa dimaknai berpindah dari
tempat satu ke tempat yang lain. Dan hijrah sendiri diperintahan apabila atas dasar
niat karena Allah dan mencari rezeki halal. Oleh karena itu jangan takut bagi siapa
saja yang mau berhijrah untuk meninggalkan kampong halaman, apabila tempat

itu dirasa kita sudah tidak mampu mengembangkan usaha.”’

12. Dalam Surat al-Bagarah 2 : 3

(7) Oshddh AR5 Gag DUall Osttly R Ol )

*” Muhammad Fadlun, Agar Rezeki Melimpah dan Hidup Berkah (Surabaya: Pustaka Medika.
2014), 157
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“mereka beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan
menafkahkan sebagian rezeki yang kami anugrahkan kepada mereka”

13. Dalam Surat al-Ahzab 33 : 31

(T'\)U’;b))\}s\:.l:c\j ¥4 uf\ L/g;_, L;_Lp /°f~/ )//AJJ ; 29 :J_;j

“Dan barang siapa diantara kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat kepada
Allah dan rasul-rasulnya, dan mengerjakan amal shaleh, niscaya kami
memberikan kepadanya, pahalanya dua kali lipat dan kami sediakan baginya
rezeki yang mulia”

14. Dalam Surat al-Fathir 34 : 29

/}..

5 1) 5 By Bdles B SR G 1,481 S 1505 Al S0l 60l &

“Sesungguhnya orang-orang yang selelu membaca kitab Allah dan mendirikan
Shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yag kami anugrahkan kepada
mereka secara diam-diam da terang-terangan”

15. Dalam Surat as-Syura 42 : 38

(TA) Oyhith (A G 245 (555t 5.332 32l 154605 225 1) 2l

“Dan bagi orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka diputuskan dengan musyawarah antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami berikan kepada
mereka.”



